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abstrak — Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan
atau menyalurkan informasi dalam pembelajaran, sehingga memotivasi siswa untuk
belajar.WhatsApp sangat cocok digunakan sebagai media dalam proses belajar mengajar
karena memfasilitasi pembelajaran, merangsang motivasi, meningkatkan rasa ingin tahu
dan berfungsi sebagai sumber belajar mandiri. Penelitian ini bertujuan mempermudah
pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp.Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan library research yang artinya teknik pengumpulan data
dengan kajian teoris dan studi literatur. Data yang digunakan penulis adalah data
sekunder yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Data tersebut diperoleh dari buku
buku yang diterbitkan dan artikel penelitian yang telah dipublilasikan di jurnal nasional
dan internasional. Hasil dari penelitian ini membahas tentang peran dan implementasi
aplikasi WhatsApp sebagai media pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat membantu
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi WhatsApp.
Kata kunci —Media pembelajaran, WhatsApp.

Abstract — Learning media is anything that can convey or distribute information in learning,
thereby motivating students to learn. WhatsApp is very suitable to be used as a medium in the
teaching and learning process because it facilitates learning, stimulates motivation, increases
curiosity and serves as a source of independent learning. This study aims to facilitate learning by
utilizing the WhatsApp application.The technique used in this study uses library research, which
means data collection by theoretical studies and literature studies. The data used by the author is
secondary data related to the topics discussed. The data is obtained from published books and
research articles that have been published in national and international journals. The results of this
study discuss the role and implementation of the WhatsApp application as a learning medium. This
is expected to help learning by using the WhatsApp application.

Keywords — Learning Media, WhatsApp

PENDAHULUAN

Media bentuk jamak dari bahasa latin medius, artinya tengah, tengah, dan
pengantar(Jalmur, 2016).(Setiawan, 2021) menyampaikan pengertian media
pembelajaran sebagai segala sesuatu yang secara sistematis dapat menyampaikan
atau mendistribusikan informasi dari suatu sumber guna menghasilkan lingkungan
belajar yang memungkinkan penerima dapat melakukan proses pembelajaran secara
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efektif. Media pembelajaran adalah segala sesuatu (manusia, benda/lingkungan)
yang dapat digunakan untuk menyampaikan atau mendistribusikan informasi dalam
pembelajaran sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar perhatian, tuntutan,
pikiran, dan perasaan dalam kegiatan untuk mencapai tujuan(Abi, 2020).Dapat
disimpulkan media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
menyampaikan atau menyalurkan informasi dalam pembelajaran, sehingga
memotivasi siswa untuk belajar.

Perangkat pendidikan berbasis mobile telah hadir dan menunjukkan potensi
besar untuk membantu para pendidik membangun informasi dan berbagi
pengetahuan melalui perangkat mobile (Pence, 2007) salah satunya yaitu media sosial
Whatsapp yang saat ini banyak digunakan oleh berbagai kalangan terutama kalangan
pelajar (Okvireslian, 2021). Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran
memiliki banyak fungsi. (Agnhi, 2018) mengatakan fungsi media pembelanaran
dibagi dalam beberapa jenis1. Fungsi Komunikasi 2. Fungsi motivasi 3. Fungsi makna
4. Fungsi keseimbangan persepsi 5. Fungsi kepribadian.

Abid (2019) mengatakan whatsapp merupakan aplikasi messaging untuk
smartphone (Dewi, 2021) yang digunakan untuk bertukar pesan dengan teman,
keluarga (nabila, 2020) untuk tujuan social (Aji dalam pustikayasa, 2019) WhatsApp
sangat cocok digunakan sebagai media dalam proses belajar mengajar karena
memfasilitasi pembelajaran, merangsang motivasi, meningkatkan rasa ingin tahu dan
berfungsi sebagai sumber belajar mandiri. (Okvireslian, 2021) Media WhatsApp
memiliki beberapa keunggulan antar lain simpel, bermanfaat, cepat, hemat data
internet, dan bisa Hanya dapat diakses melalui ponsel.Selain kelebihan, media
WhatsApp juga memiliki kekurangan. Adapun beberapa Kekurangannya adalah
karena suasana yang kurang baik, siswa sulit berkonsentrasi pada pelajarannya
karena rumah kurang kondusif, paket terbatas, internet atau kuota internet menjadi
tautan ke pembelajaran online.

Susilowati dalam khasanah (2021) mengemukakan bahwa pembelajaran online
dapat dilakukan melalui grup WhatsApp, dan mode pembelajaran melalui diskusi
grup WhatsApp dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, disimpulkan efektif.
Demikian juga (Nurulhuda,2020) menemukan bahwa penggunaan WhatsApp
sebagai media pembelajaran di masa pandemi COVID-19 saat ini sangat cocok karena
aplikasinya sangat sederhana dan mudah dioperasikan dibandingkan dengan
aplikasi online lainnya, tentunya fungsinya banyak.Dari paparan diatas dapat
disimpulkan bahwa WhatsApp dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena
dapat memfasilitasi pembelajaran, meningkatkan rasa ingin tahu, merangsang
motivasi dan sebagai sumber belajar mandiri.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian yang berjudul Pemanfaatan Aplikasi Whatsapp sebagai
media pembelajaran menggunakan metode penelitian studi Pustaka atau library
research. Library research adalah Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data
(Sari&Asmendari, 2020) dengn kajian teoritis (Sugiono dalam Hasanuddin, dkk.,
2019) dan studi literatur tentang budaya dan nilai2 moral (Sugiono dalam
Hasanuddin, dkk., 2021).

Bojonegoro, 04 Juli 2022 265 Prosiding Senada (Seminar Nasional Daring)



Faridatu Mualifah & Cahyo Hasanudin Pemanfaatan Apikasi WhatsApp....

Data yang digunakan penulis adalah data sekunder yang berkaitan langsung
dengan topik yang dibahas, antara lain penggunaan aplikasi WhatsApp dan media
pembelajaran. Data berasal dari buku-buku yang diterbitkan dan artikel penelitian
yang telah dipublikasikan di jurnal nasional dan internasional.

Tata cara pengumpulan data dalam penelitian ini mengadopsi teori Mary
W. George bahwa ada sembilan langkah dalam proses penelitian penelitian
kepustakaan. Adapun sembilan langkah itu (Hasanudin,dkk., 2020).

1) Topik yang dipilih adalah tentang strategi inovatif untuk menulis materi
pendidikan, 2) Peneliti mengusulkan konsep inovasi materi pembelajaran berbasis
aplikasi yaitu WhatsApp, 3) Peneliti mempertanyakan strategi yang tepat untuk
mengembangkan materi pembelajaran inovatif, teori materi pembelajaran , dan
Menggunakan strategi saat menulis materi pembelajaran Kosasih (2020), 5)
Menemukan sumber dalam artikel, buku dan artikel laporan tentang proses
penerbitan jurnal nasional dan internasional, 6) Mengidentifikasi sumber yang
relevan dengan topik, 7) Mengevaluasi sumber referensi yang diperoleh memastikan
sumber yang digunakan benar dan terpercaya, 8) Memulai penyusunan bahan ajar
berbasis aplikasi, 9) Meringkas inovasi pembelajaran.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penggunaan model Milles dan Huberman, bahwa analisis dalam penelitian ini
dilakukan secara interaktif (latifah & supena, 2021). Model analisis data terdiri dari
beberapa komponen: 1) Pengayaan data Data dikumpulkan kemudian direduksi
melalui proses seleksi, fokus dan reduksi. Sederhanakan data lebih dekat ke
keseluruhan. Data diringkas menjadi lebih banyak bentuk Sederhana dan/atau
dapatkan kata kunci dari data yang ada agar lebih mudah mendapatkan kesimpulan,
2) Penyajian data (data ditunjukkan) diperoleh dalam penelitian ini disajikan sebagai
deskripsi singkat Narasi (dengan teks), 3)Peta kesimpulan Kesimpulan yang ditarik
di sini berasal dari Pada awalnya, peneliti mengumpulkan data, seperti temuan, Tidak
memahami pola, mencatat Keteraturan interpretasi, dan aliran sebab dan akibat, yang
tahap Akhirnya, disimpulkan bahwa semua data yang diperoleh peneliti.Data
diperoleh melalui berbagai sumber, yaitu Wawancara semi terstruktur, observasi non
partisipan, dan dokumentasi (Hurry, Flouri, dan Sylva,2018) dan kemudian
mengklasifikasikan data, maka menjelaskan. Triangulasi untuk mengecek dan
memeriksa keabsahan data (Saputri dkk., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

WhatsApp adalah aplikasi yang digunakan untuk mengirim pesan antar
pengguna berupa teks, gambar, suara dan video menggunakan smartphone (Hidayat,
2021) dengan menggunakan internet (Jumiatmoko, 2016).Adapun peran aplikasi
WhatsApp sebagai media pembelajaran yaitu 1.)Whatsapp sebagai media penyebaran
informasi media pembelajaran, dengan membuat grup kelas whatsapp sebagai
tempat berdiskusi(Sari, 2021). 2.) Whatsapp sebagai sarana jasa konsultasi terkait
materi dan tugas (okvireslian, 2021) 3. Sebagai sarana evaluasi 4. Whatsapp juga bisa
mengirim dengan fungsi forwarding, seperti menyimpan dokumen dalam bentuk
pdf, microsoft word, excel dan power point.

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pembuatan kelas on-
line dengan berbantuan WhatsApp sebagai berikut:
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1. Download aplikasi pada link https:/ /whatsapp-
messenger.id.uptodown.com/android
2. Register dengan memasukkan nomor ponsel

Verify your phone number

WhatsApp will send an SMS message (carrier
charges may apply) to verify your phone number.
Enter your country code and phone number:

India >,

wiki

Gambar 1. Verifikasi Nomor Ponsel

3. Setelah register, pendidik dapat memilih buat grup pada tombol hijau yang
ada di sisi kanan bawah WhatsApp.

Gamabar 2. Tampilan Setelah Register

Adapun cara mengimplementasikan aplikasi WhatsApp sebagai media
pembelajaran
1) Guru meminta murid untuk mendownload apk WhatsApp.
2) Murid masuk menggunakan nomor telepon.
3) Guru menshare link dari akun grup yang telah dibuat.
4) Pembelajaran sudah dapat dimulai.

PENUTUP

Pada penelitian ini bahwa aplikasi WhatsApp dapat digunakan sebagai media
pembelajaran dan berperan sebagai media penyebaran informasi, sebagai sarana
konsultasi, sebagai sarana evaluasi dan dapat mengirim dengan fitur forward .
Adapun langkah langkah dalam pembuatan kelas online berbantuan whatsapp yaitu
1.) Download 2.) Register 3.) Membuat grup kelas dIL
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